






A. Latar Belakang Masalah 
Secara umum, analisis adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu 
pokok menjadin bagian-bagian atau kompenen sehingga dapat diketahui ciri atau 
tanda tiap bagian, kemudian hubungannya satu sama lain serta fungsi masing-masing 
dari setiap bagia. 
Analisis menurut Komaruddin (2001:53), adalah kegiatan berpikir untuk 
menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-
tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu 
keseluruhan yang terpadu. 
Kesegaran jasmani merupakan kondisi jasmani yang bersangkut paut dengan 
kemampuan dan kesangupan berfungsi dalam pekerjaan secara optimal dan efesien. 
Didasari atau tidak sebenarnya kesegaran jasmani itu merupakan salah satu 
kebutuhan hidup manusia karna kesegaran jasmani bersenyawa degan hidup manusia. 
Kesegaran jasmani merupakan suatu keadaan yang dimiliki atau dicapai seseorang 
dalam kaitannya terhadap kemampuanuntuk melakukan aktivitas fisik dapat 
dilakukan tanpa kelelahan berlebihan, terpelihara seumur hidup dan sebagai 
konsekuensinya memiliki resiko lebih rendah untuk teradnya penyakit kronik lebih 
awal. Seseorang secara fisik bugar dapat melakukan aktivitas fisik sehari harinya 
dengan giat, memiliki resiko rendah dalam masalah kesehatan dan dapat menikmati 
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olahraga serta berbagai aktivitas lainnya.  
Pada hakekatnya kesegaran jasmani berhubungan dengan komponen-
komponen tubuh manusia dan merupakan dasar kemampuan seseorang untuk 
melakukan kegiatan sehari-hari dengan baik. Seseorang sangat membutuhkan 
pertumbuhan fisik yang baik dan tingkat kesegaran jasmani yang tinggi agar tidak 
mengalami kelelahan yang berlebihan. Namun untuk memelihara pertumbuhan fisik 
dan menjaga kesegaran jasmani, tidak hanya dengan melakukan olahraga yang 
terprogram dan terencana dengan baik, tetapi juga harus ditunjang oleh makanan 
bergizi, lingkungan yang sehat dan tidak tercemar. 
Tingkat kesegaran jasmani di MA Darul Ihsan Munte Kabupaten Jeneponto 
masih tergolong rendah, itu dikarenakan jumlah siswa yang di sekolah tersebut 
relative banyak dan tidak sebanding dengan jumlah guru penjas dan sarana olahraga 
yang dimiliki, sehingga dalam proses pembelajaran penjas cenderung berjalan 
seadanya. 
Untuk meningkatkan pembinaan olahraga mesti menitik beratkan pada 
sekolah-sekolah masalah pembinaan khususnya olahraga pendidikan memang sangat 
tepat, sekolah adalah tempat anak dibina agar dapat berkembang secara positif untuk 
menjadi manusia yang bertanggung jawab dan mandiri. Sekolah merupakan tempat 
anak dibimbing dan dilatih agar dapat memiliki mental, fisik yang kuat, terampil dan 
cekatan. Akan halnya jika cabang olahraga bolavoli diperkenalkan sedini mungkin di 
sekolah-sekolah agar merupakan modal dasar untuk mengembangkan prestasi dimasa 
yang akan datang, sebab prestasi maksimal menuntut kesempurnaan teknik yang 
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sempurna diperoleh dari teknik dasar yang benar. 
Di sekolah, cabang olahraga bolavoli merupakan hal yang tidak asing lagi 
apalagi sekolah yang ada di daerah perkotaan maupun pedesaan.Menurut kenyataan 
yang ditemukan bahwa cabang olahraga bolavoli sangat menjamur sehingga setiap 
waktu luang selalu menempatkan diri untuk melakukan.Hal ini dapat dijadikan 
sebagai momen untuk dapat memperoleh bibit yang berbakat. 
Permainan bolavoli adalah salah satu cabang olahraga yang sangat populer di 
dunia dan di Indonesia.Ini bisa dilihat dari memasyarakatnya olahraga bolavoli yang 
dapat dilakukan oleh anak-anak, remaja, orang tua bahkan wanita melakukannya, 
sehingga tidak heran kalau olahraga bolavoli termasuk olahraga rakyat.Ada 4 tujuan 
manusia melakukan olahraga.Pertama adalah mereka yang melakukan kegiatan 
olahraga hanya untuk tujuan rekreasi yakni mereka berolahraga untuk mengisi waktu 
luang dilakukan dengan penuh gembira.Kedua mereka yang melakukan kegiatan 
olahraga untuk tujuan pendidikan, olahraga ini dilakukan secara formal dengan tujuan 
untuk mencapai sasaran pendidikan.Ketiga adalah mereka yang melakukan kegiatan 
olahraga dengan tujuan mencapai tingkat kesegaran jasmani tertentu.Hal ini 
dikerjakan secara formal baik program sarana maupun fasilitas di bawah bimbingan 
tenaga profesional. Keempat adalah mereka yang melakukan kegiatan olahraga untuk 
mencapai sasaran suatu prestasi tertentu (M. Sajoto, 1995 : 2)  
Perkembangan dunia olahraga khususnya bolavoli pada masa sekarang 
mengalami kemajuan yang sangat pesat.Hal ini terbukti dengan adanya banyak event 
yang diselenggarakan baik bersifat daerah, nasional, regional, maupun internasional. 
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Di Indonesia olahraga bolavoli berkembang sangat pesat, hal ini terbukti dengan 
banyak diadakannya kompetisi bolavoli secara reguler yang dilaksanakan setiap tahun 
yang bertujuan untuk mencari bibit pemain yang nantinya akan dijadikan pemain 
nasional. Kompetisi-kompetisi itu antara lain kejuaraan nasional antar klub, liga voli 
Indonesia (Livoli), liga voli profesional (Proliga) dan lain sebagainya. 
Selain adanya kompetisi yang dilaksanakan secara reguler, juga diadakannya 
pembibitan yang dilakukan oleh klub, sekolah bolavoli, dan sekolah 
umum.Pembibitan itu dilakukan untuk membentuk regenerasi atlet dan juga untuk 
meningkatkan dan mencapai prestasi yang setinggi-tingginya. Dalam usaha untuk 
mencapai suatu keberhasilan di dalam mencapai prestasi yang optimal ada beberapa 
faktor yang menentukan antara lain: 1) Kondisi fisik atau tingkat kesegaran jasmani, 
2) Kemampuan teknik dan keterampilan yang di milikinya, 3) Masalah-masalah 
lingkungan, 4) Pengembangan mental, 5) Kematangan juara. 
Kemampuan teknik dan ketrampilan yang dimiliki merupakan faktor yang 
paling berpengaruh dalam permainan bolavoli. Teknik adalah suatu proses melakukan 
keaktifan jasmani dan pembuktian suatu praktek sebaik mungkin untuk 
menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang permainan bolavoli (Suharno HP, 
1981:35). 
Dilihat dari uraian di atas bahwa untuk menguasai teknik dasar bermain 
bolavoli yang baik, seorang pemain harus mempunyai kemauan yang besar untuk 
menguasai teknik dasar bermain bolavoli.Karena teknik dasar bermain bolavoli 
merupakan faktor penting dan mendasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain. 
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Teknik adalah cara melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu secara 
efektif dan efisien.Permainan bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga 
permainan yang diajarkan diseluruh tingkat sekolah, baik SD, SMP, maupun 
SMA/SMK. Di dalam kurikulum SMA maupun SMK Tahun 1999, permainan 
bolavoli diajarkan pada siswa kelas I semester 2, kelas II semester 3 dan 4, kelas III 
semester 5 dan 6. Sedang dalam kurikulum 2004 sekolah diberi kebebasan untuk 
memprogramkan sendiri pada semester berapa permainan bolavoli tersebut 
disampaikan. 
MA Darul Ihsan Munte terletak di Jalan Munte Desa Mangepong Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto, prestasi akademik maupun non akademik yang diraih 
oleh siswa MA Darul Ihsan Munte tersebut dikategorikan cukup baik, hal tersebut 
dapat dilihat dengan adanya kegiatan intra dan ekstrakokurikulernya serta ada 
beberapa siswa yang mempunyai prestasi di bidang akademik dan olahraga, semua itu 
diraih oleh siswa secara individu melalui bimbingan gurunya. Disamping itu fasilitas 
sekolah yang cukup memadai seperti sarana dan prasarana lapangan olahraga untuk 
memperlancar kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ekstrakurikuler di MA Darul 
Ihsan Munte juga bermacam-macam, seperti: olahraga bolavoli, sepakbola, 
bulutangkis, sepak takraw, tenis meja, kesenian, keagamaan dan pramuka. 
Berdasarkan pembahasan secara singkat tentang kesegaran jasmani dan 
permainan bolavoli, maka peneliti mengambil suatu kesimpulan untuk membuktikan 
uraian tersebut dengan mengadakan penelitian dengan judul 
6 
“Analisis Tingkat Kesegaran Jasmani Terhadap Servis Atas BolaVoli Pada 
Siswa MA Darul Ihsan Munte Kabupaten Jeneponto”. 
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diteliti perlu dibatasi secara spesifik, agar tidak 
menimbulkan salah penafsiran dalam pengembangan kajian dalam penelitian yang 
sulit dianalisis.  
Sesuai latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka permasalahan 
yang akan dicari jawabannya dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana analasis tingkat kesegaran jasmani siswa MA Darul Ihsan Munte 
Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimana kemampuan servis atas permainan bolavoli siswa MA Darul Ihsan 
Munte Kabupaten Jeneponto? 
3. Apakah terdapat hubungan analisis tingkat kesegaran jasmani terhadap 
kemampuan servis atas permainan bolavoli pada siswa MA Darul Ihsan 
Munte Kabupaten Jeneponto? 
C. Tujuan Penelitian 
Setiap aktivitas selalu memiliki tujuan, begitu pula dalam mengadakan 
penelitian.Tujuan penelitian adalah untuk memberikan gambaran secara empiris 
tentang hal-hal yang hendak diperoleh, dan hasil yang diperoleh melalui penelitian 
ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana analisis tingkat kesegaran jasmani siswa MA 
Darul Ihsan Munte Kabupaten Jeneponto 
2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuanservis atas permainan bolavoli 
siswa MA Darul Ihsan Munte Kabupaten Jeneponto. 
3. Untuk mengetahui hubungan analisis tingkat kesegaran jasmani terhadap 
kemampuan servis atas permainan bolavoli pada siswa MA Darul Ihsan 
Munte Kabupaten Jeneponto. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai sumbangan bagi guru Pendidikan Jasmani dalam memilih dan 
menerapkan metode mengajar pendidikan jasmani yang efektif untuk 
mencapai keberhasilan dalam proses belajar mengajar penjas. 
2. Memberikan tambahan pengetahuan bagi pengembangan ilmu untuk 
membantu guru pendidikan jasmani maupun pelatih olahraga untuk 
mendapatakan siswa atau bibit atlet bolavoli melalui tingkat kesegeran 
jasmani. 
3. Sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa yang berminat untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan berbagai sudut 
pandang masalah yang lebih luas. 
